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ABSTRAK 

 

Sekarang ini pertumbuhan ekonomi Indonesia semakin maju. Hal tersebut ditandai dengan berkembangnya industri 

dan banyaknya pelaku bisnis yang datang ke Indonesia. Seiring dengan hal itu, bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi pun mulai berkembang dan banyak digunakan oleh penutur asing. Dengan demikian, bahasa Indonesia 

juga berpotensi menjadi bahasa internasional. Di Korea Selatan akhir-akhir ini terdapat kecenderungan masyarakat 

untuk mempelajari bahasa Indonesia. Akan tetapi, terdapat beberapa hambatan yang dialami orang Korea ketika 

belajar bahasa Indonesia. Untuk itu, penulis akan mengemukakan beberapa masalah dan memberikan saran yang 

belum terpikir oleh orang Indonesia. Semoga saran tersebut berguna bagi perkembangan bahasa Indonesia, 

khususnya untuk penutur asing. Penulis mengamati pengembangan bahasa Indonesia saat ini berorientasi pada 

penutur bahasa Indonesia saja, belum ada yang berorientasi pada penutur asing. Pengembangan bahasa Indonesia 

banyak dilakukan oleh pemerintah dan perguruan tinggi. Kiranya pemerintah memiliki langkah untuk menduniakan 

bahasa Indonesia dengan melakukan beberapa pembenahan tata bahasa dan membuat software untuk mempelajari 

bahasa Indonesia bagi penutur asing. 

 

Kata kunci: bahasa indonesia, korea selatan, bipa 

 

 

ABSTRACT 

 

In recent years, the economic growth of Indonesia has been remarkable, marked by the industrial development and 

the high number of business doers coming to Indonesia. In line with the country’s economic advancement, bahasa 
Indonesia as a means of communication has been growing in its use among foreign users, making it potential to 

become an international language. In the Democratic Republic of Korea (commonly known as South Korea), 

learning Indonesian is no longer a surprise. However, in general there are also some challenges in learning bahasa 

Indonesia. Therefore, the researcher was interested to discuss several problems related to it, and to give suggestions 

not yet commonly found among Indonesians. It is expected that the suggestions contribute to the development of 

Bahasa Indonesia, especially among foreign users. The development of Bahasa Indoesia is mostly conducted by the 

government and universities. The government should take a strategic step to make Bahasa Indonesia used in the 

international world by conducting some grammatical improvement and creating a software of Bahasa Indonesia for 

foreign speakers. 

 

Keywords: indonesian language, south korea, bipa 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini, di Korea Selatan terdapat ke-

cenderungan masyarakat untuk belajar bahasa 

Indonesia. Kecenderungan ini dapat dibuktikan 

dengan banyaknya orang Korea yang datang ke 

Indonesia untuk belajar bahasa dan budaya 

yang ada di berbagai universitas di Indonesia 

melalui program Bahasa Indonesia bagi Pe-

nutur Asing (BIPA). Pada saat ini, tiga 

universitas di Korea Selatan telah membuka 

jurusan yang berkaitan dengan bahasa Melayu-

Indonesia. Selain itu, di Korea Selatan terdapat 

beberapa institusi swasta yang menyelenggara-

kan pengajaran bahasa Indonesia kepada orang 

Korea, khususnya di ibu kota Seoul, karena 

ketiga universitas tersebut tidak dapat me-

menuhi kebutuhan masyarakat yang ingin 

belajar bahasa Indonesia. Kecenderungan ini 

boleh dikatakan hal yang baru karena ketika 

penulis belajar pada Hankuk University of 

Foreign Studies (HUFS) Jurusan Bahasa 

Melayu - Indonesia pada 2011 tidak ditemukan 

institusi yang mengajarkan bahasa Indonesia. 

Saat ini dapat ditemukan lebih dari 10 institusi 

swasta yang mengajarkan bahasa Indonesia 

melalui internet dalam waktu singkat. 
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Mengapa saat ini banyak orang Korea 

ingin belajar bahasa Indonesia? Alasannya, 

perkembangan ekonomi Indonesia yang begitu 

cepat. Rasio pertambahan Growth Domestic 

Product (GDP) Indonesia per tahun semakin 

meningkat. Ekonomi Indonesia tumbuh 6,2% 

pada tahun 2010, 6,5% pada tahun 2011, 6,3% 

pada tahun 2012, dan 5,8% pada tahun 2013, 

sedangkan ekonomi Korea Selatan hanya men-

capai 6,5% pada tahun 2010, 3,7% pada tahun 

2011, 2,3% pada tahun 2012, dan 3,0% pada 

tahun 2013. 

Selain itu, orang Indonesia juga sangat 

tertarik dengan Korea Selatan, misalnya de-

ngan adanya hallyu (Gelombang Korea) yang 

digemari remaja Indonesia melalui acara 

televisi dan K-pop. Seiring dengan perkem-

bangan ekonomi, turis Indonesia yang datang 

ke Korea Selatan pun meningkat sangat tajam. 

Pada tahun 2009 pengunjung Indonesia yang 

datang ke Korea Selatan untuk berwisata ter-

catat 35.754 orang, tahun 2010 sebanyak 

45.101 (rasio pertambahan 26,1%), tahun 2011 

sebanyak 64.344 (rasio pertambahan 42,7%), 

tahun 2012 sebanyak 90.266 (rasio pertambah-

an 40,3%), dan tahun 2013 sebanyak 96.631 

(rasio pertambahan 7,1%). Di sisi lain, inves-

tasi Korea di Indonesia sedang meningkat pula. 

Tabel I menunjukkan investasi Korea di wi-

layah Indonesia sejak tahun 2008 sampai 2013.  

Hubungan yang terjalin antara Korea 

dan Indonesia merupakan imbas perkembang-

an ekonomi Indonesia. Hal ini menimbulkan 

rasa ingin tahu orang Korea terhadap Indo-

nesia. Berdasarkan hal tersebut tampak bahwa 

potensi bahasa Indonesia yang dapat menjadi 

bahasa internasional cukup besar.  

Tulisan ini memiliki keterbatasan di-

sebabkan tidak menggunakan kaidah tata 

bahasa yang baku di dalam penjelasannya. Se-

lain itu, penulis hanya mengungkapkan ma-

salah yang umumnya bukan masalah yang 

spesifik. Hal ini disebabkan penulis merupakan 

mahasiswa program BIPA yang hanya belajar 

bahasa Indonesia selama kurang lebih 2 tahun. 

Walaupun begitu, kesulitan yang dialami pe-

nulis selama belajar bahasa Indonesia dapat 

dipandang sebagai salah satu gambaran ke-

sulitan orang asing yang tidak memiliki latar 

belakang budaya Indonesia.  

Penulis tidak memiliki latar belakang 

budaya Melayu atau Indonesia sedikit pun se-

belum memasuki universitas. Hambatan yang 

penulis hadapi juga dialami oleh teman-teman 

penulis sesama orang Korea ketika belajar 

bahasa Indonesia. Jadi, dapat dikatakan ham-

batan ini merupakan hambatan bagi orang 

Korea, bukan hanya penulis. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

masalah dalam tulisan ini dapat dirumuskan 

dalam pertanyaan sebagai berikut. 

a. Apa penyebab bahasa Indonesia berpotensi 

menjadi bahasa internasional? 

b. Apa tantangan untuk belajar bahasa 

Indonesia dari segi fonologi, morfologi,  

sintaksis, dan semantik bagi orang Korea yang 

tidak memiliki latar belakang pengetahuan 

tentang Indonesia? 

 

METODE DAN PENELITIAN 

TERDAHULU 

Tulisan ini menggunakan metode des-

kriptif. Selain itu, penulis akan membanding-

kan kasus antara Indonesia dan Korea Selatan 

karena ada beberapa kebijakan pe-merintahan 

Korea Selatan mengenai bahasa yang dapat 

dijadikan acuan atau contoh oleh pemerintah 

Indonesia. Korea merdeka dari penjajahan 

Jepang pada 1945. 

 

 

TABEL I INVESTASI KOREA SELATAN DI INDONESIA 

 
2008 2009 2010 2011 2012 2013 

Jumlah kasus 

investasi 
182 186 356 456 421 807 

Jumlah uang 

investasi 

(million USD) 

301 625 329 1,219 1,950 2,206 
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Pemerintah kolonial Jepang memaksa-

kan kebijakan bahasa Jepang selama 35 tahun 

dan melarang penggunaan bahasa Korea 

berdasarkan kebijakan yang disebut „민족말살정책 

(Minjokmalsaljeongchaek: kebijakan untuk pe-

matian jiwa orang Korea)‟ sejak 1938 sampai 
kemerdekaan. Jadi, menurut Young (1943) 

22% dari penduduk Korea berbahasa Jepang, 

misalnya orang Korea yang sudah berusia lebih 

dari 70 tahun tidak bisa menulis bahasa Korea, 

tetapi bisa berbahasa Jepang. Hal ini ber-

banding terbalik dengan data bahwa Korea 

Selatan termasuk salah satu negara dengan 

rasio „melek‟ huruf tertinggi. Jika melihat 

peringkat GDP dari seluruh dunia pada tahun 

2013, Korea Selatan menduduki peringkat ke-

14 dan Indonesia ke-16. Jadi, boleh dikatakan 

kebijakan Korea sekarang mudah disamai oleh 

Indonesia pada kurun waktu yang akan datang 

dari segi ekonomi.  

Penelitian terdahulu berkaitan tentang 

pengajaran bahasa Indonesia bagi penutur 

asing adalah “Empowering and Passionate 
BIPA Learning Process Through The Use of 

Photography and Videography - Related 

Activities in BIPA” yang ditulis oleh Kuntarto 

pada tahun 2014 dan “Belajar Bahasa 
Indonesia sebagai Bahasa Kedua untuk Tujuan 

Khusus (Studi Kasus Pembelajar Bahasa Asing 

di Dunia Kerja)” yang ditulis oleh Tisna pada 

tahun 2014. Kedua makalah tersebut dipresen-

tasikan pada seminar Pertemuan Ilmiah Tahun-

an Pengajar BIPA 2014 yang diadakan oleh 

Asosiasi Pengajar BIPA se-Jakarta Raya 

(APBIPA Jaya) pada 15 Desember 2014 di 

Universitas Atmajaya, Jakarta. 

Pengajaran bahasa Indonesia untuk pe-

nutur asing sudah banyak diteliti oleh peneliti 

dari berbagai program BIPA di universitas-

universitas di Indonesia. Walaupun demikian, 

jika melihat penelitian yang sudah ada, ke-

banyakan makalah memfokuskan pada metode 

pengajaran untuk penutur asing, misalnya pada 

penggunaan berbagai media ajar dalam peng-

ajaran BIPA.  

Penelitian yang banyak dilakukan ada-

lah penelitian tentang tata cara pengajaran 

bahasa Indonesia kepada orang asing, peneliti-

an bahasa daerah, dan penelitian bahasa 

Indonesia. Adapun penelitian untuk menginter-

nasionalkan bahasa Indonesia sangat kurang. 

Hal itu terjadi karena di wilayah terpencil 

masih terdapat orang yang tidak dapat ber-

bahasa Indonesia dan bahasa daerah yang ada 

menghadapi kepunahan. Tulisan ini bertujuan 

untuk menelisik kemungkinan karakteristik 

bahasa Indonesia bagi penutur asing sehingga 

diharapkan ditemukan solusi untuk memudah-

kan pengenalan bahasa Indonesa pada masya-

rakat internasional/BIPA. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penulis akan merumuskan potensi 

bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional. 

Penulis pernah menghadapi beberapa kesulitan 

selama pembelajaran bahasa Indonesia. Selain 

itu, ada beberapa masukan untuk mengatasi 

kesulitan dan nilai ekonomi yang diharapkan 

jika ujian kemahiran berbahasa Indonesia 

dapat dilakukan di luar negeri. 

 

Potensi Bahasa Indonesia Menuju Bahasa 

Internasional 

Penulis ingin menitikberatkan bahwa 

tulisan ini tidak ada maksud merendahkan 

bahasa Indonesia sedikit pun. Dibandingkan 

bahasa lain, bahasa Indonesia mempunyai dua 

keunggulan, yaitu menggunakan aksara Latin 

dan tata bahasa yang sederhana. Penggunaan 

aksara Latin adalah keunggulan yang luar biasa 

karena sangat efisien. Dari segi pembelajaran 

bahasa, jika orang mampu menguasai bahasa 

Inggris, dia langsung dapat membaca tulisan 

bahasa Indonesia. Jika dibandingkan dengan 

bahasa lain yang mempunyai aksara seperti ba-

hasa Arab atau Vietnam, akses terhadap bahasa 

Indonesia boleh dikatakan begitu mudah.  

Selain itu, tata bahasa Indonesia terasa 

sangat mudah karena tidak mengenal jenis 

kelamin, jumlah, kasus, waktu/kala, dan ting-

katan tutur (speech level). Kemudahan mem-

pelajari bahasa Indonesia dapat dijelaskan saat 

membandingkan dengan bahasa lain. Tabel II 

contoh perbandingan tata bahasa dari bahasa 

Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Korea. 

 

Hambatan yang Dihadapi Penutur Korea 

dalam Mempelajari Bahasa Indonesia 

Pada bagian ini penulis akan mengurai-

kan beberapa hal yang menjadi hambatan. 



Park Jae Hyun: Potensi dan Tantangan Bahasa Indonesia....     15 
 

 

a. Tantangan Fonologi 

Hasil penelitian yang sudah ada tentang 

bidang fonologi adalah “Kemahiran Berbahasa 
Indonesia Penutur Korea: Kajian Prosodi 

dengan Pendekatan Fonetik Eksperimental” 

yang ditulis oleh Suryani dan Darmayanti. 

Dalam makalah itu, mereka menjelaskan 

bahwa dari segi tekanan dan temporal, penutur 

Korea menekan bagian yang tidak perlu 

diucapkan. Selain itu, terdapat beberapa bunyi 

yang agak sulit diucapkan oleh penutur Korea 

karena bunyi tersebut tidak ada dalam bahasa 

Korea, misalnya „kh‟ dan „r‟.  

 

TABEL II KEMUDAHAN TATA BAHASA INDONESIA DIBANDINGKAN DENGAN 

BAHASA LAIN 

 Bahasa 

Indonesia 

Bahasa Inggris Bahasa Korea 

Gender Dia he, she 그[Geu] (he), 

그녀[Geunyeo](she) 

plural, 

singular 

dua ekor 

anjing 

is→are,  
a dog→dogs 

개[Gae](dog)→ 

개들[Gaedeul](dogs) 

nominatie, 

possesive, 

objective 

Saya I (subjective), 

My (possesive), 

Me (objective), 

Mine (Possesive 

pronoun) 

나[Na](subjective) 

나의[Naui](possesive) 

나를[Nareul](objective) 

나의것[nauigeot](Possesivep

ronoun) 

tense 

(Past, 

Present, 

Future) 

Makan Eat (present) 

Ate (Past)   

Eaten 

(PastPerfect) 

먹다[meok-da](present) 

먹었다[meo-geot-da](past) 

먹을것이다[meo-geulgeon-

ni-da](future) 

speech 

level 

Akan Will (Normal) 

Would (Sopan) 
먹어라[meo-geora](Normal) 

드십시오[deu-sip-sio](Sopan) 

 

TABEL III CONTOH PENGGUNAAN PEMBENTUKAN KATA PE(R)-AN  

DAN PE(N)-AN 

Kata Dasar Penggunaan pembentukan kata pe(r)-an dan pe(N)-an. 

Gunung *bergunung→pegunungan 

menggunung→*penggunungan 

Hutan *berhutan→perhutanan 

menghutan→penghutanan 

Nikah bernikah→pernikahan 

menikah→*penikahan 

Kawin berkawin→perkawinan 

mengawin→pengawinan 
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b. Tantangan Morfologi 

Tantangan dari segi morfologi adalah 

penggunaan bentukan kata yang masih belum 

konsisten. Penulis diajari kaidah tata bahasa 

Indonesia seperti bentukan kata yang berasal 

dari awalan ber-, me(N)-, ke-an. Namun, pe-

nulis sering bingung menggunakan imbuhan 

tersebut.  

Tabel III menunjukkan pembentukan 

kata dengan imbuhan pe(r)-an dan pe(N)-an 

dari kata gunung, hutan, nikah, dan kawin yang 

dikutip dari KBBI (2008) edisi keempat yang 

diterbitkan oleh Pusat Bahasa. Jika mencari 

arti gunung di kamus tersebut ditemukan 

bentukan kata menggunung. Jadi, penulis 

menduga bahwa sangat mungkin dapat 

menemukan penggunungan. Namun, ternyata 

pada kamus tersebut tidak memuat bentukan 

kata penggunungan hanya ada bentukan kata 

pegunungan. Jika demikian, pegunungan ber-

asal dari bentukan kata apa? Dalam kamus 

tidak ditemukan bentukan kata bergunung, 

hanya bergunung-gunung. Jika dibandingkan 

dengan kata hutan pada kamus yang sama, ada 

penghutanan dari menghutan. Oleh karena itu, 

adanya penghutanan menambah kebingungan 

penulis atas tidak adanya bentukan kata 

penggunungan. 

Selain itu, jika membandingkan antara 

bentukan kata nikah dan kawin, akan ditemu-

kan bentukan kata pernikahan diturunkan dari 

kata bernikah, tetapi tidak ditemukan bentukan 

kata penikahan yang berasal dari bentuk kata 

menikah, tetapi perkawinan dan pengawinan 

dari berkawin dan mengawin ditemukan. Ada-

pun kosakata mempunyai bila ditulis sesuai 

kaidah tata bahasa memunyai. Menurut 

informasi yang penulis dapatkan, kata ini 

berasal dari empunya. Namun, pada waktu 

yang sama penggunaan bentuk pasif adalah 

dipunyai bukan diempunyai.  

Selain itu, ada contoh lain bentuk yang 

dibenarkan, tetapi tidak sesuai dengan kaidah 

misalnya pedesaan (seharusnya pendesaan) 

dan penglihatan (seharusnya pelihatan sebab 

berasal dari melihat). Dari sudut pandang 

pembelajar orang asing, ketidakkonsistenan ini 

sangat membingungkan. Alasannya, pengguna-

annya belum konsisten tanpa kaidah. Bahkan, 

tidak bisa ditemukan penjelasan tentang hal ini 

sebagai pengecualian. 

c. Tantangan dari Segi Sintaksis 

Salah satu tantangan sintaksis yang 

dijumpai ketika penulis membuat kalimat 

Institusi swasta mengajar……., kalimat 

tersebut salah sehingga institusi swasta bukan 

orang, tidak bisa dilekatkan dengan kata 

mengajar. Kalimat Tata bahasa tidak ber-

gantung pada gender pun tidak tepat, seharus-

nya Tata bahasa Indonesia tidak mengenal 

gender. Di satu pihak, kesalahan kalimat di 

atas itu karena subjek yang bukan orang tidak 

bisa dilekatkan dengan verba „me(N)-‟, tetapi 

di pihak lain kalimat tersebut dibenarkan sebab 

hal ini merupakan kebiasaan penggunaan 

bahasa Indonesia. 

d. Tantangan Semantik 

Dari segi semantik, penulis masih 

merasa sulit menggunakan kosakata yang tepat 

dalam kalimat karena makna bentukan kata 

belum konsisten. Tabel IV adalah bagian hasil 

pen-carian kata hutan dan gunung dalam KBBI 

edisi keempat dan penulis mengutip bagian 

per-an dan pe(N)-an untuk perbandingan arti. 

Pada tabel IV penulis melihat arti 

pegunungan yang terasa agak aneh karena jika 

dibandingkan dengan perhutanan dan peng-

hutanan, tidak ditemukan arti seperti bentuk 

pergunungan yang bermakna tempat dan 

penggunungan yang bermakna proses. 

 Tabel V adalah bagian hasil pencarian 

kata desa dan kota dalam KBBI edisi keempat 

dan penulis mengutip bagian per-an dan pe(N)-

an untuk perbandingan makna. Arti perdesaan 

dan perkotaan terlihat taat asas, tetapi makna 

pedesaan dan pengotaan tidak taat asas. Selain 

data kamus, penggunaan kosakata sehari-hari 

belum taat asas. Tabel VI adalah data yang 

menunjukkan kata yang berterima dan tidak 

berterima oleh penutur Indonesia tanpa kaidah. 

Dalam seminar Bahasa dan Sastra da-

lam Media Massa dan Media Sosial yang 

diselenggarakan Balai Bahasa Jawa Barat, 

penulis bertanya tentang bentukan kata pada 

tabel VI. Jawaban yang penulis diterima bahwa 

sistemnya sudah ada dan menunggu digunakan 

oleh masyarakat. Jawaban tersebut dapat 

penulis pahami bahwa beliau sudah tahu ke-

bingungan orang asing dengan kata mencantik, 

mengenak, dan sebagainya, tetapi hanya 

menunggu sampai banyak orang menggunakan 

kosakata itu. 
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Pengaruh Bahasa Daerah 

Bahasa daerah memang dapat 

memperkaya bahasa Indonesia dari segi kosa-

kata. Sampai saat ini, penulis pernah ke Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Bali, Sulawesi Tengah, 

dan Riau. Penulis sangat terkesan dengan 

kemajemukan bahasa daerah. Namun, di sisi 

lain bahasa daerah juga mengganggu bahasa 

Indonesia resmi. Mungkin bagi penutur orang 

Indonesia pengaruh dari bahasa daerah tidak 

bermasalah karena dia dapat membedakan 

antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah, 

tetapi orang asing tidak bisa membedakannya. 

Jika penulis mengikuti acara resmi, pemaham-

an penulis tentang bahasa yang digunakan 

dalam acara tersebut lebih dari 80%. Namun 

saat di pasar, jalan, angkutan umum, dan 

tempat umum lainnya, pemahaman penulis 

tentang bahasa yang sedang diucapkan lebih 

kecil dari 50%, misalnya kata ngopi, ngebahas, 

ngerokok, bikin, ambilin, idupin, woles, galau, 

dan kepo. 

Penulis tidak bermaksud memaksakan 

bahasa baku kepada penutur Indonesia. Bahasa 

daerah juga mempunyai peran dan fungsi 

tertentu. Peran bahasa daerah, fungsi bahasa 

daerah, serta hubungan antara bahasa 

Indonesia dan bahasa daerah sangat jelas di-

paparkan dalam buku Tata Bahasa Baku 

Bahasa Indonesia Edisi Ketiga yang pertama 

kali diterbitkan oleh Balai Pustaka pada tahun 

1998. Penulis sangat setuju dengan pandangan 

penyusun buku tersebut. Namun, tidak bisa 

dihindari sebuah fakta bahwa pemahaman 

orang asing yang hanya belajar bahasa 

Indonesia baku sangat terbatas saat berada di 

tengah kehidupan nyata ketika keluar dari 

lingkungan akademik. Jadi, bahasa lisan pun 

harus ada dalam kurikulum pembelajaran 

bahasa Indonesia untuk penutur asing. 

 

Belum Adanya Ujian Untuk Kemahiran 

Berbahasa Indonesia yang Bisa Dijangkau 

di Luar Negeri 

Sampai saat ini belum ada ujian untuk 

kemahiran berbahasa Indonesia yang terjang-

kau di luar negeri. Di Korea Selatan lembaga 

yang menguji kemahiran berbahasa Indonesia, 

adalah HUFS bukan badan bahasa atau 

institusi yang berasal dari Indonesia. HUFS 

adalah salah satu universitas yang khusus 

mengkaji ilmu asing.  

Universitas ini mempunyai jurusan 

bahasa asing yang sangat banyak. Jadi, boleh 

dikatakan hampir seluruh bahasa di dunia 

dapat diajarkan. Untuk lulus universitas, maha-

siswa harus lulus ujian Foreign Language 

Examination (FLEX). Setiap jurusan bahasa 

mempunyai soal FLEX, termasuk Jurusan 

Bahasa Indonesia. Awalnya tes ini hanya untuk 

mahasiswa HUFS yang akan lulus, tetapi lama 

kelamaan digunakan oleh orang Korea yang 

mau menguji kemahiran berbahasa Indonesia 

dan mulai diterima oleh perusahaan dan pe-

merintah Korea secara resmi. 

 Amerika Serikat (TOEIC, TOEFL), 

German (Goethe-Zertifikat), Cina (HSK), 

Jepang (JLPT), Korea (TOPIK), dan banyak 

negara lainnya mempunyai tes tertentu untuk 

menguji kemahiran berbahasa yang diseleng-

garakan oleh badan bahasa negara masing-

masing. Tes itu pun dapat dijangkau di luar 

negeri.

 

 

TABEL IV PER-AN, PEN-AN DARI PENCARIAN HUTAN DAN GUNUNG DARI KBBI 

EDISI KEEMPAT 

KBBI edisi keempat 

Hutan Perhutanan 

n.①urusan (pemeliharaan dsb) hutan ②pengelolaan & pemanfaatan sumber daya hutan untuk tujuan 

komersial yang merupakan spesifikasi kegiatan kehutanan 

Penghutanan 

n. proses, cara, perbuatan menjadikan hutan 

Gunung Pegunungan 

n.tempat yang bergunung-gunung 
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TABEL V PER-AN, PEN-AN DARI PENCARIAN DESA DAN KOTA DARI KBBI EDISI 

KEEMPAT 

KBBI edisi keempat 

Desa Perdesaan 

n. daerah permukiman penduduk yang sangat dipengaruhi oleh 

kondisi tanah, iklim, dan air sbg syarat penting bagi terwujudnya 

pola kehidupan agraris penduduk di tempat itu; 

Pedesaan 

n. perdesaan; 

Kota Perkotaan 

n.①daerah (kawasan) kota; ②kelompok permukiman yang terdiri 

atas tempat tinggi dan tempat kerja pertanian 

Pengotaan 

n. proses, cara, perbuatan mengotakan 

Di bawah ini penulis sebagai penutur 

asing bahasa Indonesia menyarankan hal-hal 

berikut.  

a. Menaatasaskan Kaidah Tata Bahasa 
Pertama-tama, usaha untuk memper-

baiki hasil yang sudah ada sangatlah penting, 

misalnya buku Tata Bahasa Baku Bahasa 

Indonesia dan Lentera Indonesia 1-3. Buku 

Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia edisi 

ketiga pertama kali diterbitkan tahun 1998 dan 

masih menunggu edisi keempat. Sementara itu, 

buku Lentera Indonesia 1-3 yang pertama kali 

diterbitkan oleh Tim BIPA Pusat Bahasa pada 

tahun 2008 masih menunggu edisi baru. 

Pembaruan buku yang sudah ada secara 

berkelanjutan dengan mengikuti perkembang-

an bahasa sangat dibutuhkan. 

Kedua, menciptakan tabel yang me-

nunjukkan penggunaan imbuhan. Jika ada 

institusi yang berhasil menerbitkan kamus 

tentang penggunaan imbuhan sesuai dengan 

kebiasaan orang Indonesia, orang asing tidak 

akan bingung lagi terhadap penggunaan 

imbuhan tersebut.  

Ketiga, menciptakan software yang 

dapat mengoreksi tulisan secara otomatis 

seperti tampak pada gambar 1. Perangkat lunak 

pemeriksa tulisan tersebut dibuat oleh sebuah 

perusahaan swasta AI Lab & Narainfotech. 

Penggunaan perangkat lunak tersebut gratis 

untuk tujuan individu dan penelitian. Penulis 

sengaja memasukkan kalimat yang salah dan 

langsung keluar hasilnya, yaitu bagian salah 

diberi tanda merah dan kaidah yang menjelas-

kan kesalahan kalimat. Penulis berharap pe-

rangkat seperti ini dapat diciptakan oleh in-

stitusi di Indonesia pada masa depan. 

  

 

 

 

 

 

TABEL VI CONTOH KEBIASAAN PENUTUR INDONESIA 

DALAM IMBUHAN PER- DAN MEN- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Ber- MeN- 

Kurang (adv) Berkurang  *Mengurang 

Tambah (n) Bertambah Menambah 

Tari (n) *Bertari Menari 

Canda (n) Bercanda *Mencanda 

Ukur (n) *Berukur Mengukur 

Mobil (n) Bermobil *Memobil 

Tanya (v) Bertanya *Menanya 

Ajar (v) Belajar Mengajar 
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           Gambar 1 Software yang Memeriksa Tulisan Secara Otomatis 

 

b. Membuat Korpus Bahasa Indonesia 

Korpus adalah salah satu alat yang 

dapat menunjukkan penggunaan kosakata. 

Jadi, ketika orang memasukkan kata „cinta‟ 
dalam korpus, dia dapat menemukan hasilnya 

bergantung pada konteks yang dipilih, yaitu 

konteks hukum, konteks sastra, konteks kabar 

berita, dan lain-lain. Korpus dapat digunakan 

untuk berbagai tujuan penelitian, tetapi pada 

waktu yang sama sangat berguna untuk orang 

asing yang mau belajar bahasa Indonesia. 

Dengan menggunakan korpus, dia dapat mem-

bedakan arti antara „sebentar‟, „sekilas‟, 
„sejenak‟, dan „sekejap‟. 
c. Ujian Kemahiran Berbahasa Indonesia  

Tujuan diselenggarakannya ujian untuk 

kemahiran berbahasa Indonesia yang terjang-

kau di luar negeri menunjukkan arah pembel-

ajaran bahasa Indonesia kepada orang asing 

dan sebagai salah satu sarana menyebarkan 

bahasa Indonesia ke luar negeri. Hasil ujian 

dapat digunakan sebagai data objektif ketika 

memasuki perguruan tinggi di seluruh wilayah 

Indonesia atau untuk melamar pekerjaan di 

perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja 

yang mempunyai kemampuan berbahasa 

Indonesia. 

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia 

(UKBI) yang dirancang oleh Badan Bahasa 

terdiri atas lima seksi, yaitu seksi mendengar-

kan, seksi merespons kaidah, seksi membaca, 

seksi menulis, dan seksi berbicara. Peringkat 

Hasil UKBI dibagi menjadi tujuh tingkat 

bergantung pada nilai yaitu Tingkat 1 Istimewa 

(750-900) kemahiran yang sempurna sampai 

tingkat 7 Terbatas (0-149) yaitu kemahiran 

yang sangat tidak memadai. Menurut petugas 

Balai Bahasa Jawa Barat, seksi IV menulis dan 

seksi V berbicara hanya dapat diuji di Badan 

Bahasa di Jakarta karena keterbatasan per-

alatan ujian di Balai Bahasa. 

Jika UKBI sudah tersedia, mengapa 

tidak disebarkan ke luar negeri? Pada saat ini 

berdasarkan informasi dalam laman internet 

Kementrian Luar Negeri RI, Indonesia sudah 

membuka 95 kedutaan besar dan 31 konsulat 

jenderal di luar negeri.
 
Jadi, jika pemerintah 

Indonesia menyediakan ujian di kantor keduta-

an besar dan konsulat jenderal, ujian ini dapat 

dijangkau oleh kurang lebih 100 negara di luar 

negeri. Tahap selanjutnya, menjalin kerja sama 

dengan universitas di luar negeri yang mem-

buka jurusan bahasa Indonesia untuk me-

nyelenggarakan ujian tersebut sehingga ujian 

ini terjangkau oleh lebih banyak orang dengan 

lebih mudah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Saat ini, upaya untuk menyebarkan 

bahasa Indonesia ke luar negeri terus dilaku-

kan walaupun relatif masih kurang jika di-

bandingkan dengan upaya untuk penguatan 

bahasa Indonesia di wilayah Indonesia. Akhir-

akhir ini, pemerintah Indonesia dan perguruan 

tinggi di Indonesia lebih baik memperhatikan 

penyebaran bahasa Indonesia ke luar negeri 

karena seiring dengan perkembangan ekonomi 

Indonesia, bahasa Indonesia mulai menjadi 

tren di luar negeri, termasuk Korea Selatan saat 

ini. Bahkan, dengan karakteristik yang dimiliki 

bahasa Indonesia, bahasa Indonesia relatif 

mudah untuk dipelajari oleh orang asing. Hal 
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yang dapat diperbaiki agar penutur asing dapat 

lebih mudah mempelajari bahasa Indonesia 

adalah perbaikan tata bahasa yang belum taat 

asas, khususnya pembentukan kata imbuhan 

dan kurangnya infrastruktur untuk belajar 

bahasa Indonesia, misalnya korpus, perangkat 

lunak yang mengoreksi tulisan, dan ujian ke-

mahiran berbahasa Indonesia yang terjangkau 

di luar negeri.  

Penulis yakin bahwa tantangan ter-

sebut dapat diatasi dengan usaha dari para ahli 

bahasa. Jadi, dengan hasil penelitian yang 

berfungsi sebagai katalis untuk belajar bahasa 

Indonesia, orang asing dapat memahami 

Indonesia lebih saksama, bahkan dapat meng-

hasilkan peluang ekonomi baru bagi banyak 

orang Indonesia. Selain itu, penulis ingin 

bangsa Indonesia tetap menjaga status bahasa 

Indonesia.  
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